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ABSTRAK

Ridho Yovanda : Pemodelan Air Lindi Menggunakan Metode Geolistrik
Tahanan Jenis Konfigurasi Wenner-Schlumberger di
TPAS Ampang Kualo Kabupaten Solok Sumatera Barat.

TPAS Ampang Kualo merupakan tempat pembuangan akhir di Kota Solok
Sumatera Barat yang lokasinya dekat dengan pemukiman penduduk. Penumpukan
sampah di TPAS Ampang Kualo mengakibatkan pencemaran lingkungan, untuk
itu perlu dilakukan penelitian di TPAS Ampang Kualo dengan tujuan untuk
mengetahui sebaran limbahnya. Pendugaan sebaran limbah dibawah permukaan
tanah dapat dilakukan dengan menggunakan metode geolistrik tahanan jenis.
Pengambilan data dengan Resistivity meter MAE X612 EM menggunakan metode
geolistrik tahanan jenis konfigurasi Wenner — Schlumberger. Data pengukuran
selanjutnya diinversi dengan menggunakan software Res2dinv  untuk
memunculkan profil resistivitas 2D dan software Voxler 4.0 untuk profil resistivitas
3D.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rembesan air lindi TPAS Ampang
Kualo sebarannya hampir merata. Pada Lintasan satu berada di sekitar kolam
penampungan lindi yang membentang dari Selatan ke Utara, Lindi terdeteksi dari
bentangan 5 meter sampai 42 meter dengan kedalaman 2,10 hingga 5,80 meter. Pada
Lintasan 2 juga berada di sekitar kolam penampungan lindi yang
membentang dari Timur ke Barat, Lindi terdeteksi dari bentangan 7 meter sampai
44 meter dengan kedalaman 1,50 hingga 6,35 meter. Pada Lintasan 3 berada di
sekitar perumahan penduduk yang membentang dari Selatan ke Utara yang
memotong aliran parit pembuangan lindi, Lindi terdeteksi dari bentangan 1 meter
sampai 31 meter dengan kedalaman 0,25 hingga 7,38 meter.

Berdasarkan hasil penelitan dan peta geologi di daerah tersebut,
menunjukkan bahwa pada daerah penelitian di TPAS Ampang Kualo lapisan bawah
permukaan tersusun oleh batuan dan mineral, yaitu, Lempung, pasir, kerikil,
dan bongkah batuan beku kuarsit.

Disimpulkan bahwa sebaran limbah di TPAS Ampang Kualo ke arah selatan
hingga barat daya mengikuti aliran parit kecil pembuangan air lindi, dikarenakan
keadaan topografi yang lebih rendah dari TPAS tersebut dan sebaran limbahnya juga
sampai ke sekitar perumahan Green Hills Arya.

Kata Kunci: TPAS Ampang Kualo, lindi, geolistrik, resistivitas, konfigurasi
wenner-schlumberger



ABSTRACT

Ridho Yovanda : Leachate Water Modeling Using Geolistrik Method of
Resistance Type of Configuration of Wenner-
Schlumberger at TPAS Ampang Kualo District Solok
West Sumatera.

TPAS Ampang Kualo is the final dumping place in Solok city of West
Sumatra which is located near the residential area. Garbage accumulation in
TPAS Ampang Kualo resulted in environmental pollution, therefore it is
necessary to conduct research on TPAS Ampang Kualo with the aim to know the
distribution of its waste. Estimation of the distribution of waste below the surface
of the soil can be done by using the geolistrik type resistance method. Data
retrieval with MAE X612 EM Resistivity meter using geoelectric method of
resistance of configuration type Wenner - Schlumberger. The measurement data is
then inverted using Res2dinv software to bring up the 2D resistivity profile and
the VVoxler 4.0 software for 3D resistivity profiles.

The results showed that the leachate water of TPAS Ampang Kualo was
almost evenly distributed. On Track one is around a leachate pond stretching from
South to North, Lindi is detected from a range of 5 meters to 42 meters with a depth
of 2.10 to 5.80 meters. On Track 2 also around a leachate pond stretching from East
to West, Lindi is detected from a stretch of 7 meters to 44 meters with a depth of
1.50 to 6.35 meters. At Trajectory 3 is in the vicinity of a residential population
stretching from South to North that cuts off the flow of leachate ditches, Lindi
is detected from a 1 meter to 31 meter stretch with depths of 0.25 to
7.38 meters.

Based on the results of the research and geological map in the area, point
to the research area at TPAS Ampang Kualo subsurface layer composed of rocks
and minerals, ie, clay, sand, gravel, and quartzite igneous rock.

It was concluded that the distribution of waste at the TPAS Ampang Kualo
to the south to the southwest followed the small flow of leachate discharge, due to
the lower topography of the TPAS and the distribution of its waste also to the
vicinity of Green Hills Arya housing.

Keywords: TPAS Ampang Kualo, leachate, geoelectric, resistivity,
configuration Wenner-schlumberger
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sampah merupakan salah satu persoalan yang rumit dihadapi oleh
pengelola kota dalam menyediakan sarana dan prasarana kota. Pertambahan
penduduk dan proses urbanisasi yang terus berlangsung merupakan akibat dari
terpusatnya aktifitas ekonomi di perkotaan menjadi penyebab semakin
meningkatnya timbunan sampah. Besarnya jumlah dan timbulan sampah
yang tidak dapat ditangani dengan baik akan mengakibatkan berbagai
permasalahan yang sangat rumit. Beberapa alternatif carapun dilakukan agar
menyingkirkan sampah demi terwujudnya kota bersih dan tidak
mengganggu lingkungan. Salah satu sub sistem dalam pengelolaan sampah
yaitu Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS).

Sampah juga dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Materi
pencemar yang biasanya terbentuk di lingkungan TPAS vyaitu lindi sampah.
Lindi adalah substansi cairan yang dihasilkan dalam proses pembusukan
sampah. Lindi dari TPAS sebagai bahan pencemar yang mengganggu
kesehatan manusia dan mencemari lingkungan. Lindi yang bersifat cair akan
mengalir ke tempat yang lebih rendah. Lindi dapat merembes ke dalam tanah
dan bercampur dengan air tanah, ataupun mengalir di permukaan tanah dan
bermuara pada aliran air sungai. Kemampuan lindi mencemari air
permukaan/air tanah dipengaruhi oleh kondisi geologi (tipe tanah dan jenis

batuan) serta kondisi hidrologi (kedalaman dan pergerakan air tanah, jumlah



curah hujan serta pengendalian aliran Permukaan) dimana lokasi TPAS
berada. Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) yang kemungkinan akan
menyebabkan pencemaran air tanah oleh peresapan lindi dalam tanah berada
di Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Tempat Pembuangan Akhir Sampah
(TPAS) Ampang Kualo berada di Kota Solok Kelurahan Nan Balimo, Kota
Solok. TPAS Ampang Kualo menerapkan sistem open dumping dengan luas
lahan 1,4 Ha dengan ketinggian maksimal tampung sampah 15 meter. Untuk
mengetahui gambaran bawah permukaan yang dapat mendeteksi adanya lapisan
bawah permukaan adalah dengan metode geolistrik resistivitas.

Prinsip metode resistivitas adalah memanfaatkan adanya kontras
resistivitas batuan target terhadap lingkungannya. Dengan informasi struktur
bawah permukaan maka dapat mengetahui arah sebaran dan letak akumulasi
lindi di sekitar TPAS Ampang Kualo. Metode resistivitas mapping 2D
digunakan untuk mengetahui perbedaan resistivitas arah lateral. Metode
resistivitas mempunyai beberapa aturan konfigurasi elektroda, salah satunya
konfigurasi wenner — schlumberger. Wenner - schlumberger merupakan metode
gabungan antara konfigurasi wenner dan schlumberger. Pada pengukuran
dengan faktor spasi (n) = 1, konfigurasi Wenner — schlumberger sama dengan
pengukuran pada konfigurasi wenner (jarak elektroda = a), namun pada
pengukuran dengan (n)=2 dan seterusnya, konfigurasi Wenner — schlumberger
sama dengan konfigurasi schlumberger (jarak antara elektroda arus dan
elektroda potensial lebih besar dari pada jarak antara elektroda potensial).

Dengan penerapan metode ini diharapkan dapat memberikan



informasi tentang mengetahui arah sebaran dan letak akumulasi lindi
sekaligus memodelkan hasil interpretasi data resistivitas di lokasi Tempat
Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) Ampuang Kualo Kabupaten Solok
Provinsi Sumatera Barat . Sementara itu belum diketahui arah rembesan lindi
di sekitar TPAS Ampang Kualo yang ada di daerah Kabupaten Solok Provinsi
Sumatera Barat tidak diketahui secara pasti, karena belum pernah dilakukannya
penelitian.

Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat pembahasan “Pemodelan
Air Lindi Menggunakan Metode Geolistrik Tahanan Jenis Konfigurasi
Wenner-Schlumberger Di TPAS Ampang Kualo Kabupaten Solok
Sumatera Barat”

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Keberadaan Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) Ampang Kualo
berada disekitar pemukiman penduduk, sehingga dapat mencemari
lingkungan sekitar.

2. Belum ada informasi mengenai zona rembesan lindi, sehingga sulit dalam
melakukan pemanfaatan dan pengolahan zona konservasi tersebut.

3. Belum diketahui batuan penyusun di daerah Tempat Pembuangan Akhir

Sampah (TPAS) Ampang Kualo.



C. BATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, pembatas masalah yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:
1. Lokasi penelitian di Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) Ampang
Kualo Kota Solok Keluarahan Nan Balimo, Kabupaten Solok.
2. Sebaran bawah permukaan menggunakan metoda geolistrik tahanan jenis
Konfigurasi wenner — schlumberger.
3. Cakupan area dibatasi pada panjang lintasan, spasi elektroda dan luas.
D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran bawah permukaan di daerah Tempat Pembuangan
Akhir Sampah (TPAS) Ampang Kualo ?
2. Menentukan posisi kedalaman air lindi di daerah Tempat Pembuangan
Akhir Sampah (TPAS) Ampang Kualo.
3. Bagaimana batuan penyusun di daerah Tempat Pembuangan Akhir

Sampah (TPAS) Ampang Kualo ?



. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :
1. Mengetahui gambaran bawah permukaan TPAS Ampang Kualo.
2. Mengetahui posisi kedalaman air lindi di TPAS Ampang Kualo.

3. Mengetahui batuan penyusun di TPAS Ampang Kualo.

. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi Instansi Terkait

a. Dapat memberikan gambaran aplikasi geofisika dalam bidang
lingkungan terutama untuk menggambarkan arah sebaran dan letak
akumulasi lindi.

b. Sebagai dasar pertimbangan dalam mengelolah lindi dan merancang
instalasi pengolahan lindi di TPAS Ampang Kualo.

c. Memberikan informasi bagi masyarakat sekitar tentang lokasi yang
tercemar oleh air lindi.

d. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribuasi
terhadap ilmu pengetahuan khususnya dan masyarakat luas umumnya.

e. Dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya.



2. Bagi Peneliti

a.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu dan
memperoleh gelar sarjana teknik pada Fakultas Teknik Universitas
negeri Padang.

Menambah ilmu pengetahuan khususnya bagi penulis sebagai calon
engineer.

Menambah referensi penelitian mengenai metode Geolistrik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitan dan peta geologi di daerah tersebut,
menunjukkan bahwa pada daerah penelitian di TPAS Ampang Kualo lapisan
bawah permukaan tersusun oleh batuan dan mineral, yaitu, Lempung, pasir,
kerikil, dan bongkah batuan beku kuarsit.

Sebaran air lindi dominan ke arah selatan hingga barat daya mengikuti
aliran parit kecil pembuangan air lindi yang mengarah ke perumahan
Green Hills Arya, dikarenakan daerah topografi pemukiman penduduk
lebih rendah dari TPAS Ampang Kualo.

Pencemaran air tanah terjadi pada setiap lintasan pengukuran penelitian.
Pencemaran air tanah terjadi karena nilai tahanan jenis air tanah setiap
lintasan <10,00 Qm dan terdapatnya akumulasi cairan lindi pada lapisan
groundwater di lintasan pengukuran. Pada lintasan 1 pencemaran air tanah
ditemukan pada kedalaman 2,10-5,80 meter, pada lintasan 2 terjadi pada
kedalaman 1,50-6,35 meter dan pada lintasan 3 terjadi pada kedalaman

0,25-7,38 meter.
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B. Saran

1. Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan kepada Pemerintah Kota Solok
Sumatera Barat dan Pemerintah Regional TPAS Provinsi Sumatera Barat
sebagai acuan untuk mengatasi Limbah Air Lindi.

2. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pengujian air sumur di
sekitar lokasi penelitian untuk mengetahui apakah air sumur terkotaminasi
dengan air lindi dan meneliti lebih lanjut unsur-unsur, zat, atau senyawa
yang terkandung dalam lindi di TPAS Ampang Kualo, ditinjau dari sifat kimia

dan biologi dari lindi tersebut.
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